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Abstrak: Perkembangan sistem informasi berbasis teknologi saat ini sangat pesat. Pada 
Bidang pendidikan setiap sekolah menerbitkan raport siswa setiap Tahun. Dan saat ini banyak 
sekolah yang mulai menggunakan sistem informasi berbasis teknologi untuk mempermudah 
proses pengolahan data nilai. Seperti pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) XYZ sistem 
informasi yang digunakan masih belum mampu memenuhi kebutuhan sekolah dalam hal 
pengolahan data nilai siswa. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem informasi yang dapat 
membantu sekolah dalam mengelola data nilai siswa dengan efektif dan efisien. Penelitian ini 
bertujuan untuk merancang sistem informasi pengolahan data nilai pada Sekolah Menengah 
Kejuruan. Sistem informasi yang melakukan pengolahan data nilai siswa untuk mempermudah 
para guru dan wali kelas sehingga lebih efektif dan efisien dalam proses penyusunan laporan 
nilai siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode waterfall. Dari penelitian 
ini menghasilkan sebuah sistem informasi pengolahan data nilai siswa yang akan 
diimplementasikan dalam bentuk e-raport berbasis web yang terdiri dari tiga modul utama, yaitu 
modul input data nilai, modul laporan nilai, dan modul pengolahan data nilai.  
 
Kata kunci: Sistem Informasi, Pengolahan data nilai siswa, e-raport 
 
Abstract:  The development of technology-based information systems is currently very rapid. In 
the Education Sector, each school publishes a year student report card. And now many schools 
are starting to use technology-based information systems to simplify the processing of value 
data. As in the XYZ Vocational High School (SMK), the information system used is still not able 
to meet the needs of the school in terms of processing student value data. Therefore, we need 
an information system that can assist schools in managing student grade data effectively and 
efficiently. This study aims to design an information system for processing value data at 
Vocational High Schools. An information system that processes student value data to make it 
easier for teachers and homeroom teachers to be more effective and efficient in the process of 
compiling student grade reports. The method used in this research is the waterfall method. 
From this research resulted in an information system for processing student grades data which 
will be implemented in the form of a web-based e-raport consisting of three main modules, 
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namely the value data input module, the grade report module, and the value data processing 
module. 
 
Keywords: Information system, student score data processing, e-raport 
 
1. Pendahuluan 

Aplikasi elektronik banyak digunakan oleh setiap perusahaan, instansi dan umumnya 
semua industri untuk mengolah data dengan mudah dan cepat. Begitu juga bidang pendidikan 
mengalami perkembangan dengan menggunakan sistem informasi berbasis aplikasi desktop 
maupun website untuk membantu kinerja guru dan walikelas. Teknologi menjadi suatu 
kebutuhan yang sangat penting bagi semua orang. Penelitian terdhulu tentang penggunaan 
salah satunya aplikasi Raport merupakan aplikasi berbasis web, hasil dari penelitian yaitu 
sangat berguna untuk mempermudah dalam melakukan pengolahan nilai siswa, menyampaikan 
hasil belajar siswa secara efisien, sehingga kerja raport siswa lebih cepat dan berkualitas [1]. 
Sistem informasi adalah seperangkat komponen yang terintegrasi untuk mengumpulkan, 
menyimpan, dan memproses informasi serta menyediakan informasi, pengetahuan, dan produk 
digital [2]. Sistem informasi berbabasis web atau sering disebut dengan situs web adalah 
kumpulan halaman web yang kita akses melalui Internet. Website berisi kumpulan informasi 
berupa teks, gambar dan video yang dapat kita akses menggunakan mesin pencari/browser [3]. 
Pengolahan data memanfaatkan Microsoft excel, namun dalam pengolahan nilai masih 
menggunakan manual, dan dalam hal penyimpanan data belum memanfaatkan fungsi 
database, sehingga dari segi keamanan data kurang terjamin karena sering mengalami hilang 
data, dan tak jarang juga terdapat data ganda. Ada juga beberapa guru yang senior dalam 
perhitungan nilai terbiasa menggunakan kalkulator, sistem yang sedang berjalan seperti itu 
kurang efektif serta memperlambat dalam mengelola dan mengontrol nilai para siswa. 
Penelitian terdahulu terdapat permasalahan dimana membutuhkan waktu yang lama dalam 
mengelola nilai karena pengolahan data nilai dilakukan berulang-ulang dari laporan rekap 
kehadiran kemudian aplikasi Microsoft Excel dan buku laporan yang direkap oleh staf 
memungkinkan terjadinya kesalahan penulisan data, [4] dari penelitian tersebut menghasilkan 
sebuat aplikasi e-raport untuk memudahkan para guru dalam mengelola data hasil peniliaan 
para siswa. Pengolahan data nilai dilakukan secara konvensional dengan sistem pendataan 
yang sekarang dirasakan masih banyak kekurangan yang terjadi, dikarenakan sistem yang ada 
masih menggunakan lembaran kertas dan arsip sehingga dapat menyebabkan data-data yang 
ada mudah hilang ataupun rusak [4]. Beberapa hal tersebut menghambat beberapa proses 
pengolahan data yang terjadi, seperti halnya pengolahan data siswi dan pengolahan nilai siswi 
hingga proses pelaporan, selain itu juga memperlambat dalam pencarian data yang dibutuhkan 
[5]. Penilaian hasil belajar dimulai dengan merencanakan penilaian, menyusun 
instrumen, melaksanakan penilaian, mengolah dan memanfaatkan, serta melaporkan hasil 
penilaian. Kalau selama ini penilaian dilakukan secara manual yaitu guru menuliskan Raport 
dengan menggunakan tinta pulpen [6]. 

Raport untuk setiap semester sesuatu yang dinanti-nantikan oleh setiap siswa di 
sekolah. Penyusunan laporan nilai untuk sekolah merupakan hal yang besar dan rutin setiap 
semester. Memasukkan nilai dari guru mata pelajaran yang berbeda, menghitung nilai dan 
menjumlahkan nilai adalah proses yang perlu akurat dan terkadang memakan waktu. E-Raport 
adalah sistem aplikasi berbasis website yang dapat mengubah cara kerja guru dari manual 
menjadi digital. Dalam aplikasi ini guru dan wali kelas tidak perlu lagi mengirimkan data 
penilaian via email, karena data yang dimasukkan sudah terintegrasi dengan data lainnya. 
Sehingga tidak memakan waktu lama untuk masuk siswa nilai, dan meminimalkan kerusakan 
dan kehilangan data raport [4]. E-raport dapat memudahkan guru dalam menilai siswa, bahkan 
mencetak raport dan menilai pembelajaran siswa. Raport elektronik juga diharapkan dapat 
bermanfaat bagi dunia pendidikan dan dapat memberikan dampak positif bagi perkembangan 
dan evolusi dunia pendidikan di era digital ini.  

Sistem E-Raport untuk Sekolah Menengah Kejuaruan menggunakan metode 
pengembangan prototype dan implementasi sistem menggunakan PHP dan MySQL dapat 
mempermudah sekolah dalam melakukan proses pengolahan data nilai rapor siswa[4]. Sistem 
informasi e-raport memberikan kemudahan bagi guru untuk mengolah data dan bagi orang tua 
untuk memantau perkembangan belajar anaknya kapanpun dan dimanapun, sehingga pada 
pandemi covid-19 ini tidak harus bertatap muka[5]. 
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Berdasarkan pemaparan sebelum maka dibutuhkan sebuah sistem informasi 
pengelohan data nilai berbasis e-raport pada Sekolah Menengah Kejuaruan, Sistem informasi 
ini diharapkan dapat menyeimbangkan dan meningkatkan hasil kerja lembaga pendidikan 
khususnya guru dan staf sekolah. Oleh karena itu, aplikasi raport elektronik (e-raport) 
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan tersebut.  
 
 2. Metode Penelitian 
 Untuk mendapatkan data-data yang dapat menunjang penelitian ini mulai dari observasi 
beberapa Sekolah Menengah Kejuruan XYZ khusnya yang belum menerpakan penggunaan e-
raport berbasis website. Khususnya pada bagian pengolahan data nilai yang memiliki tahapan 
Para wali kelas mengumpulkan nilai dari para guru pengampu mata pelajaran dikelas, 
selanjutnya melakukan wawancara bagian terkait mulai dari proses wali kelas memasukkan 
data nilai siswa kedalam word satu per satu. Setelah itu raport di-print untuk dibagikan kepada 
para siswa per setengah semester Setelah itu mencetak form raport untuk memasukkan nilai 
siswa dengan ditulis satu per satu sebagai buku raport yang dibagikan saat semester berakhir 
dan saat kenaikan kelas dan studi pustakan dilakukan untuk mendukung penyusunan literatur 
seperti jurnal dan media online yang berkaitan dengan penelitian ini. Untuk pengembangan 
sistem menggunakan metode pengembangan perangkat lunak model waterfall. Metode 
Waterfall merupakan metode pengembangan perangkat lunak yang paling tua karena sifatnya 
yang alami. Metode Waterfall adalah metode SDLC tertua yang digunakan dalam 
pengembangan perangkat lunak[8]. Metode pengembangan perangkat lunak juga dikenal 
sebagai Software Development Life Cycle (SDLC) Berikut adalah beberapa tahapan metode 
Waterfall 1) Analisa Kebutuhan Sistem, Proses pengumpulan keperluan dilakukan secara detail 
untuk menjelaskan kebutuhan perangkat lunak supaya dapat dipahami software yang 
dibutuhkan oleh pengguna. 
2) Desain perangkat lunak adalah proses multilangkah yang berfokus pada tampilan pembuatan 
program perangkat lunak seperti arsitektur perangkat lunak, struktur data, representasi 
antarmuka, dan teknik pengodean. Pada fase ini, kebutuhan perangkat lunak dari fase analisis 
kebutuhan ditrasformasikan ke dalam representasi desain yang kemudian diimplementasikan 
ke dalam program di tahap selanjutnya. 3) Code Generation, Desain perlu diubah menjadi 
program perangkat lunak. Hasil dari fase ini adalah program komputer yang mengikuti desain 
yang dibuat selama fase desain. 4) Testing berfokus pada perangkat lunak dalam hal logika dan 
fungsionalitas dan memastikan bahwa semua bagian dari aplikasi telah diuji. Hal ini perlu 
dilakukan untuk mengurangi kesalahan (error) serta memastikan output yang dihasilkan sesuai 
dengan yang diinginkan. 5) Support Perangkat lunak ini kemungkinan dapat berubah setelah 
dikirim kepada pengguna. Perubahan dapat terjadi karena bug yang terjadi selama pengujian 
dan tidak terdeteksi. Atau, perangkat lunak perlu disesuaikan dengan lingkungan yang baru. 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2023) 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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Berdasrkan kerangka pemikiran yang telah digambarkan maka dapat diuraiakan tahapan 
masing-masing urutan langkah sebagai berikut: 
1. Identifikasi masalah dan Analisa kebutuhab sistem 

Analisis Kebutuhan Sistem dilakukan secara detail untuk menjelaskan kebutuhan 
perangkat lunak supaya dapat dipahami software yang dibutuhkan oleh pengguna. Pada 
tahapan ini menganalisa terhadap user antara lain user bisa melakukan login, mengelola 
data nilai, mengelola data siswa, mengelola data guru, mengelola data kelas, mengelola 
data mata pelajaran, melakukan set nilai. 

2. Perancangan sistem 
Desain, proses multilangkah yang berfokus pada tampilan pembuatan program perangkat 
lunak. Pada tahapa ini kebutuhan perangkat lunak dari fase analisis kebutuhan 
ditrasformasikan ke dalam representasi desain yang kemudian diimplementasikan ke 
dalam program di tahap selanjutnya. Dengan menggunakan alat pemodelan sistem 
menggunakan UML (Unified Modelling Language) selanjutnya pemodelana basis data 
menggunakan EDR (Entity Relationship Diagram), sedangkan pembutan konten 
menggunakan framework CodeIgniter (CI) 

3. Implementasi 
Pengkodean atau kode program Pada tahap ini menggunakan PHP (Hypertext 
Preprocessor), HTML dan CSS, sedangkan untuk database yang digunakan dalam 
perancangan website ini menggunakan MySQL.  
 

3. Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, selanjutnya membuat solusi 

pemecahan masalah dengan membuat sistem informasi pengolahan data nilai e-raport berbasis 
website. Sehingga dapat membantu sekolah dalam mengelola data nilai siswa dengan lebih 
efektif dan efisien, serta mempermudah proses penyusunan laporan nilai siswa. Dari hasil 
analisa proses pengolahan data nilai sistem berjalan mulai dari proses guru mengumpulkan 
nilai, wali kelas membuat rekapan nilai, membuat raport dan menyerahkan kepada orang tua 
wali murid digambarkan dalam bentuk activity diagram berikut: 

 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2023) 

Gambar 2 Activity Diagram pengolahan nilai raport  
 

Pengumpulan Nilai Siswa, Guru masing-masing mata pelajaran (mapel) dari kelas 10, 11, 
dan 12 mengumpulkan nilai siswa yang di ajarnya dari nilai ujian harian, tugas, ujian tengah 
semester dan ujian akhir semester. Kemudian nilai-nilai tersebut diinput ke aplikasi Ms.Excel 
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yang sudah dibagikan ke guru mapel masing-masing, nilai-nilai siswa yang sudah diinput 
tersebut akan diperiksa lagi oleh guru mapel sebelum diberikan ke wali kelas. Perekapan Nilai, 
Wali kelas menerima nilai yang sudah diinput oleh masing-masing guru mapel dalam bentuk 
Ms.Excel, kemudian wali kelas merekap semua nilai siswa tersebut ke dalam sebuah buku 
daftar nilai asli siswa (sebelum dipindahkan ke rapor) yang disebut leger. lalu leger dan file Ms 
Excel yang sudah berisi rekapan nilai siswa tersebut akan diberikan kepada tim pembuat raport. 
Pencetakan Raport Siswa, Setelah semua leger dan file Ms Excel siswa yang telah 
dikumpulkan dari masing-masing wali kelas 10, 11, dan 12 sampai ke tim pembuat raport, maka 
di mulai proses mencetak raport siswa. Pendistribusian Raport Siswa, Setelah raport siswa 
selesai dicetak, tim pembuat raport memberikan raport yang sudah di cetak ke masing-masing 
wali kelas, kemudian wali kelas membagikan raport ke masing-masing wali murid. 

Pada bagian Pembuatan dan rancangan desain dilakakan untuk pemecahan masah 
mulai dari desain basis data meliputi rancangan entity relationship diagram dan desain untuk 
memodelkan sistem terdiri dari use case diagram dapat dilihat pada gambar berikut 
1) Entity Relationship Diagram (EDR) 

Entity relationship diagaram digunakan untuk memodelkan struktur realasi basis data 
dengan menggambarkan entitas dan hubungan antar entitas. ERD memodelkan data atau 
sistem dalam database, ERD bertugas memodelkan struktur dan hubungan antar data yang 
relatif kompleks. Memiliki sistem Diagram Hubungan Entitas sangat penting bagi 
perusahaan/instansi dalam mengelola data yang mereka miliki[9] 

 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2023) 

Gambar. 3 Entity Relationship Diagram 
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2) Use case diagram  

Use case diagram merupakan pemodelan sistem yang akan dibuat. Use 
Case diagram mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor 
dengan sistem yang dibuat, berupa interaksi dengan sistem secara keseluruhan 
dari proses yang diusulkan. Use case diagram diagram yang menggambarkan 
interaksi antara actor (entitas eksternal) dengan sistem dalam suatu kasus 
penggunaan [10]. Sistem informasi pengolahan data nilai siswa 
menggambarkan tentang interaksi dengan sebuah sistem secara keseluruhan, 
berikut use case diagram yang diusulkan. 

  

 
Sumber: Hasil Penelitian (2023) 

Gambar. 4 Use Case Diagram 

3) Activity Diagram  

Activity diagram: diagram yang menggambarkan aliran kerja atau aktivitas 
dalam suatu sistem[10]. Berikut ini admin melakukan login, admin dapat 
menambah, menghapus, dan melihat/mengedit data mata pelajaran. 

a. Activity Diagram data mata pelajaran 

 

Sumber: Hasil Penelitian (2023) 

Gambar. 5 Activity Diagram data mata pelajaran 
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b. Activity Diagram data nilai 

 

Sumber: Hasil Penelitian (2023) 

Gambar. 6 Activity Diagram data nilai  

c. Activity Diagram Guru wali kelas 

 

Sumber: Hasil Penelitian (2023) 

Gambar. 7 Activity Diagram Guru wali kelas 

4) Sequence Diagram 
Sequence diagram diagram yang menggambarkan interaksi antar objek dalam suatu sistem 
secara temporal [10]. 

a. Sequence Diagram Data Mata Pelajaran 
Pada halaman data mata pelajaran, admin dapat menambah, mengedit, dan 
menghapus data mata pelajaran. 
 



 

 

213 Informatics for Educators And Professionals : Journal of Informatics 
Vol. 7, No. 2, Juni 2023, 206 - 217 

Mareanus Lase II Implementasi E-Raport  Berbasis …  
 

 
 

Sumber: Hasil Penelitian (2023) 

Gambar. 8 Sequence Diagram Data Mata Pelajaran 

b. Sequence Diagram Data Nilai 
Pada halaman data nilai, admin dapat mencari, mengedit, dan menghapus data nilai. 

 
 

Sumber: Hasil Penelitian (2023) 

Gambar. 9 Sequence Diagram Data Nilai 

c. Sequence Diagram Data Guru Wali Kelas  
Pada halaman data wali kelas, guru dapat mengisi nilai raport siswa. 



 

 

 

214 E-ISSN: 2548-3412 ; 206 - 217 

Mareanus Lase II Implementasi E-Raport  Berbasis …  
 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2023) 

Gambar. 10 Sequence Diagram Data Guru Wali Kelas 
 

5) Class Diagram 
Class diagram diagram yang menggambarkan struktur dan relasi antar kelas dalam suatu 
sistem [10]. Berikut adalah Class Diagram sistem informasi pengolahan nilai E-Raport 

 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2023) 

Gambar. 11 Class diagram 

Tahap selanjutnya membuat kode program mulai dari pembuatan rencangan antar muka 
sebagai implementasi dan solusi yang disusulkan. Berikut implementasi rancangan antar 
muka pada table 1 berikut. 
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Tabel 1. Implementasi program 
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Sumber: Hasil Penelitian (2023) 
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4. Kesimpulan 
Setelah melakukan penelitian pengolahan data nilai siswa pada Sekolah Menengah 

Kejuran maka menghasilkan aplikasi berbasis website e-raport yang merupakan kebutuhan 
untuk menangani pengolahan data nilai siswa. Dari penelitian ini menghasilkan sebuah 
rancangan sistem informasi pengolahan data nilai e-raport yang terdiri dari tiga modul utama 
yaitu modul input data nilai, modul laporan nilai, dan modul pengolahan data nilai. Sistem 
informasi e-raport ini dapat membantu sekolah dalam mengelola data nilai siswa dengan lebih 
efektif dan efisien, serta mempermudah proses penyusunan pengolahan nilai siswa. Penelitian 
ini dapat disimpulkan sistem informasi pengolahan data nilai siswa dapat mempermudah para 
guru dan wali kelas dalam pengolahan data nilai raport. 
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